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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi beban kerja di CV Sumber Air menggunakan metode Full
Time Equivalent (FTE). Metode FTE dipilih untuk memahami distribusi beban kerja, mengidentifikasi potensi
overload, normal load, dan underload, serta untuk menentukan jumlah karyawan yang ideal berdasarkan volume
kerja. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung dengan pendekatan cross-sectional dan time
motion study. Tugas-tugas dibagi menjadi beberapa kategori dan waktu kerja setiap tugas dicatat. FTE dihitung
untuk mengestimasi tenaga kerja yang ideal. Hasil menunjukkan CV. Sumber Air memiliki satu pekerja dengan
tugas menyusun laporan penjualan 48 kali setahun, melakukan riset pasar, mengelola media sosial, layanan
pelanggan online dan offline, serta penutupan. Dengan total 3024 jam kerja dan 2392 jam efektif setahun, nilai
FTE sebesar 1,26 diperoleh. Nilai ini menunjukkan bahwa jumlah karyawan saat ini sesuai, tidak memerlukan
penambahan atau pengurangan. Analisis dengan metode FTE mengindikasikan bahwa CV. Sumber Air memiliki
beban kerja yang seimbang dan tidak mengalami overload maupun underload. Oleh karena itu, tidak diperlukan
penambahan karyawan atau tugas baru.

Kata kunci: Analisis Efisiensi Kerja, Full Time Equivalent (FTE), Manajemen Beban Kerja.
ABSTRACT

This research aims to evaluate the workload at CV Sumber Air using the Full Time Equivalent (FTE)
method. The FTE method was chosen to understand workload distribution, identify potential overload, normal
load and underload, as well as to determine the ideal number of employees based on work volume. Data was
collected through direct observation with a cross-sectional approach and time motion study. Tasks are divided
into categories and the working time of each task is recorded. FTE is calculated to estimate the ideal workforce.
The results show CV. Sumber Air has one employee with the task of compiling sales reports 48 times a year,
conducting market research, managing social media, online and offline customer service, and closing. With 3024
working hours and 2392 effective hours a year, an FTE value of 1.26 is obtained. This value indicates that the
current number of employees is appropriate, requiring no additions or reductions. Analysis using the FTE method
indicates that CV. Sumber Air has a balanced workload and does not experience overload or underload.
Therefore, there is no need for additional employees or new tasks.

Keywords: Work Efficiency Analysis, Full Time Equivalent (FTE), Workload Management.

Pendahuluan

Dalam era modern ini, organisasi dan perusahaan di berbagai sektor menghadapi tantangan kompleks
terkait manajemen sumber daya manusia, termasuk pengelolaan beban kerja atau workload. Jika beban kerja tidak
seimbang, hal itu dapat menyebabkan stres pada pekerja serta berdampak luas pada kinerja individu, tim, dan
keseluruhan organisasi. Stres kerja dapat disebabkan oleh beban kerja yang berlebihan [1]. Akibatnya, analisis
harus dilakukan mendalam terhadap beban kerja untuk memastikan efisiensi dan produktivitas optimal.
Manajemen SDM merupakan salah satu komponen yang sangat penting untuk keberhasilan suatu perusahaan
agar mencapai tujuan. Analisis beban kerja memungkinkan perencanaan dan pengelolaan sumber daya manusia.

[2].

Penelitian-penelitian sebelumnya telah memberikan berbagai perspektif terkait analisis beban kerja
menggunakan metode FTE, namun hasil penelitian masih berbeda (research gap). . Hasil penelitan menunjukan
hasil yang beragam, penelitian [3]-[9] menunjukan bahwa beban kerja karyawan overload menggunakan metode
FTE, hasil penelian yang berbeda ditemukan[10]-{14] bahwa beban kerja karyawan masih underload. Hasil
penelitan sebelumnnya tidak hanya menunjukan overload dan underload namun beberapa penelitan terahulu

40


mailto:ekoagussetiawan.mm@gmail.com
mailto:rahmawatiusm44@gmail.com
mailto:mohammadmubariz222@gmail.com

Jumal Teknologi dan Manajemen Industri Terapan (JTMIT) Vol. 3, No. 1, Maret 2024 pp. 40 - 46
P-ISSN: 2829-0232 E-ISSN: 2829-0038

menemukan bahwa beban kerja karyawan sudah sesuai[15], [16], serta terdapat hasil yang kompleks dan beragam
antar overload, inload/FIT dan underload[17], [17]-{23]. Sebuah peninjauan ulang diperlukan karena masih ada
kesenjangan antara jumlah pekerja yang ideal dan bean kerja [24]. Total beban kerja dalam penelitian diketahui
berdasarkan hasil perhitungan FTE masih tidak seimbang [25]. dari hasil penelian-penelian yang telah peneliti
uraikan terdapat perbedaan sehingga peneliti tertarik untuk meneliti kembali terkait analisis bebaan kerja
menggunaka metode FTE.

Salah satu pendekatan yang telah ditunjukkan untuk analisis beban kerja adalah menggunakan Full
Time Equivalent. Metode FTE memungkinkan pengukuran beban kerja berdasarkan jumlah jam kerja penuh yang
dihabiskan oleh karyawan atau tim. Metode FTE memiliki kelebihan dalam menghasilkan jumlah pegawai yang
lebih ideal bagi instansi dalam mengatasi kelelahan pegawai selama bekerja, dibandingkan menggunakan metode
beban kerja yang lain. Pengunaa perhitungan FTE dapak menjadikan perbandingan beban kerja dan eaktu kerja
menjadi adil “a fairer ranking is possible”[26]. menjadi adil yang hanya fokus pada produktivitas dan
diperlukannya uji keseragaman data dalam menghitung beban kerja pegawai[27]. Sehinggah lebih praktis dan
mudah untuk menganalisis beban kerja menggunakan metode FTE ini baik bagi para peneliti, akdemisi, bahkan
untuk instansi terkait.

Dengan menggunakan metode FTE, beban kerja akan diklasifikasikan menjadi tiga kategori: beban
kerja rendah (underload), beban kerja tinggi (overload), dan normal (FIT/Inload) [28]. Penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan tentang distribusi beban kerja apakah bebankerja yang di terima overload,
normal, dan underload. Serta menentukan berapa banyak karyawan yang sesuai dengan beban Kkerja yang
dilakukan dengan menggunakan hasil FTE..

Salah satu cabang ilmu manajemen manajemen adalah Sumber Daya Manusia (MSDM), yang
mencakup unsur perencanaan, pengendalian dan pelaksanaan serta pengorganisasian [29]. Proses ini
melibatkan pengelplaan sumber daya manausia disemua bagian produksi, pemasaran, keuangan. SDM
menjadi semakin penting untuk mencapai goals perusahaan. Manajemen SDM adalah istilah yang
digunakan untuk menggambarkan penelitian yang menggabungkan berbagai studi dan hasil.
"Manajemen” didefinisikan sebagai satu set aturan untuk mengelola sumber daya manusia.

Manajemen sumber daya manusia adalah bidang ilmu manajemen yang mencakup sumber
daya manusia perusahaan [30]. Manajemen sumber daya manusia sangat penting dan menantang
karena manusia sangat berbeda dari sumber daya lain. Manajemen sumber daya manusia adalah
program dan tindakan yang dilakukan untuk mendapatkan, mengembangkan, memelihara, dan
mendaya gunakan sumber daya manusia untuk membantu organisasi mencapai tujuannya.

Analisis beban kerja mengukur jumlah pekerjaan yang diberikan oleh suatu perusahaan
kepada karyawannya pada waktu tertentu. [28]. Beban kerja adalah tugas yang diberikan kepada
pekerja agar mereka dapat mencapai tujuan bisnis [31]. Beban kerja adalah tanggung jawab yang
ditanggung oleh pekerja yang harus dilakukan sesuai dengan persyaratan dan pencapaian yang sudah
ditentukan. Beban kerja yang baik adalah yang tepat dan proposional, tidak terlalu banyak atau terlalu
sedikit, sehingga karyawan dapat melakukannya dengan baik dan tepat.

Konsep beban kerja muncul karena terbatasnya kapasitas pengolahan informasi. Ketika
dihadapkan pada suatu tugas, orang diharapkan dapat menyelesaikan tugas tersebut pada tingkat
tertentu. Apabila keterbatasan pribadi menghalangi/menghalangi tercapainya prestasi kerja pada tingkat
yang diharapkan, berarti terdapat kesenjangan antara tingkat kemampuan yang diharapkan dengan
tingkat kinerja yang ada. Kesenjangan ini menyebabkan kinerja yang buruk. Oleh karena itu, penting
untuk lebih memahami dan mengukur beban kerja[32].

Berdasarkan berbagai definisi yang disebutkan di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa beban
kerja adalah tingkat kinerja yang diperlukan seorang pekerja untuk menyelesaikan tugas yang
diberikan.Hal ini tergantung pada jumlah pekerjaan yang harus dilakukan, dan waktu. Keterbatasan
waktu yang tersedia bagi seorang karyawan untuk menyelesaikan suatu tugas, dan pandangan subjektif
individu terhadap pekerjaan yang diberikan.

Salah satu metode analisis beban kerja yang berdasarkan waktu adalah Full Time Equivalent.
Metode ini menghitung berapa lama pekerjaan harus diselesaikan, kemudian waktu tersebut diubah ke
dalam indeks nilai FTE untuk mendapatkan nilai FTE dari proses kerja[33]. Salah satu metode analisis
adalah Full Time Equivalent, yang digunakan untuk menghitung jumlah pekerjaan yang harus
dilakukan oleh karyawan. Metode ini menentukan berapa banyak karyawan yang diperlukan untuk
melakukan pekerjaan tertentu [27].

FTE bertujuan untuk membuat pengukuran pekerjaan lebih mudah dengan mengubah jam
kerja ke jumlah orang yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas tertentu. Data yang diperlukan untuk
menetapkan waktu kerja tahunan adalah [33] Hari kerja, Cuti tahunan, Pendidikan dan pelatihan, Hari
libur nasional, Ketidakhadiran kerja, Waktu kerja. Rentang nilai yang dihasilkan dari pembagian
kategori nilai indeks FTE yang digunakan dalam analisis beban kerja ini adalah sebagai berikut: [34] :
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Table 1. Nilai indeks full time equivalent

Kategori Nilai FTE
Underload 0-0,99
Inload 1-1.28
Overload >1.28

Metode Penelitian

Data dikumpulkan secara mandiri melalui pengamatan langsung di lapangan. Metode pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah observasi lansung. Pengumpulan data dengan observasi menggunakan pengamatan
langsung atau tidak langsung[34]. Dalam penelitian ini, observasi yang digunakan adalah pendekatan cross-
sectional dan time motion study. Tujuan observasi ini adalah untuk melihat semua kegiatan karyawan pada bidang
administrator. Observasi dilakukan untuk mengevaluasi jumlah pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan. Subjek
penghitungan beban kerja adalah satu karyawan CV. Sumber Air. CV Sumber Air merupkan perusahaan yang
bergerak dibidang distributor dan penjualan pompa air. Setiap karyawan diobservasi selama 8 jam kerja selama 6
hari kerja dalam satu minggu. Untuk memastikan bahwa data yang diambil sesuai.

Ada lima langkah yang harus dilakukan untuk menemukan pekerjaan penuh waktu yang setara
yaitu[34]:

Tentukan unit kerja dan kategori tenaga yang digunakan.
Waktu kerja tahunan.

Membangun Standar untuk Kelonggaran

Tetapkan standar beban kerja.

Menghitung kebutuhan tenaga kerja

Rumus FTE = ot Hours @)
Effektife/yers

arwdE

Hasil Dan Pembahasan

Menetapkan Unit Kerja dan Beban Kerja
a. Taks Riset Pasar
Table 2. Pekerjaan satu riset pasar

Taks 1 Riset Pasar Durasi Waktu (Minggu)

Sub taks Analisis pesaing 2 Jam
Kerjasama dengan distributor 2 Jam
Mengembangkan strategi harga 2 jam

Total 288 (6jam x 48 minggu)

Tabel di atas menunjukan pekerjaan pertama adalah riset pasar dengan jenis pekerjaan yang
harus dilakukan adalah analisis pesaing dengan jumlah waktu 2 jam perminggu, kerjasama dengan
distributor dengan jumlah waktu 2 jam perminggu, dan mengembangkan strategi harga 2 jam. Sihingga
untuk menyelesaikan pekerjaan riset pasar di perlukan waktu 6 jam dalam seminggu. Sehingga jika
dihitung dalam satu tahun adalah 288 jam.

b. Taks Mengelola Media Sosial
Table 3. Pekerjaan dua mengelola media sosial

Taks 2 Mengelola Media Sosial. Durasi waktu (Minggu)
Foto produk yang akan di iklankan 7 Jam

Sub taks )
Pengeditan dan pernayangan konten produk 11 Jam

Total 864 (18jam x 48minggu)

Tabel di atas menunjukan pekerjaan kedua adalah Mengelola Media Sosial dengan jenis
pekerjaan yang harus dilakukan adalah Foto produk yang akan di iklankan dengan jumlah waktu 7 jam
perminggu, dan Pengeditan dan pernayangan konten produk 11 jam perminggu. Sihingga untuk
menyelesaikan pekerjaan Mengelola Media Sosial. di perlukan waktu 11 jam dalam seminggu.
Sehingga jika dihitung dalam satu tahun adalah 864 jam.

42



Jumal Teknologi dan Manajemen Industri Terapan (JTMIT) Vol. 3, No. 1, Maret 2024 pp. 40 - 46
P-ISSN: 2829-0232 E-ISSN: 2829-0038

c. Taks Melayani Konsumen (Online Dan Ofline)
Table 4. Pekerjaan tiga melayani konsumen

Taks 3 Melayani Konsumen (Offline dan Online) Durasi waktu (Minggu)
Responsif (merspon konsumen dengan cepat dan tepat) 2 jam
Analisis kebutuhan konsumen 8 Jam
Mencetak invoice konsumen 2 Jam
Folow up 2 Jam

Sub Taks Proses pengiriman barang 4 Jam
Mencetak surat jalan 4 Jam
Pengecekan akhir barang sebelum di kirim 6 Jam
Mengkomukasikan dengan layanan pengiriman barang 4 Jam
Memastikan barang diterima oleh pelanggan. 4 Jam

Total 1728 (36jam x 48minggu)

Tabel di atas menunjukan pekerjaan ketiga adalah Melayani konsumen (online dan ofline)
dengan jenis pekerjaan yang harus dilakukan adalah 1) Responsif (merspon konsumen dengan cepat
dan tepat) 2 jam lam perminggu. 2) Analisis kebutuhan konsumen adalah 8 jam dalam perminggu. 3)
Mencetak invoice konsumen adalah 2 jam perminggu. 4). Folow up adalah 2 jam perminggu. 5) Proses
Pengiriman Barang adalah 4 jam. 6) Mencetak surat jalan adalah 4 jam dalam perminggu. 7).
Pengecekan akhir barang sebelum di kirim adalah 6 jam dalam seminggu. 8) Mengkomukasikan
dengan layanan pengiriman barang adalah 4 jam dalam seminggu. 9) Memastikan barang diterima oleh
pelanggan adalah 4 jam dalam waktu satu minggu.

d. Taks Closing
Table 5. Pekerjaan empat cosing

Taks 4 Closing Durasi waktu (jam)

Melakukan pemeriksaan kas dan menghitung Pengecekan kembali

; 1 Jam
peroduk yang terjual.
Sub taks -
Jumlah transaksi harian 1Jam
Melaporkan hasil penjualan harian 1 Jam
144 (3jam x
Total 48minggu)

Tabel di atas menunjukan pekerjaan keempat adalah Closing dengan jenis pekerjaan yang
harus dilakukan adalah 1) Melakukan pemeriksaan kas dan menghitung Pengecekan kembali peroduk
yang terjual 1 jam dalam perminggu. 2) Jumlah transaksi harian adalah 1 jam dalam perminggu. 3)
Melaporkan hasil penjualan harian adalah 1 jam perminggu.

e. Total Waktu Kerja
Table 6. Total waktu kerja

Jenis tugas Taks breakdown Total durasi waktu (tahun)
Taks 1 Riset Pasar 288

Taks 2 Mengelola Media Sosial. 864

Taks 3 Melayani Konsumen (Offline dan Online) 1728

Taks 4 Closing 144

Total waktu yang dibutuhkan 3.024

Tabel di atas menjelaskan bahwa ada empat pekerjaan utama yang harus di selesaikan dalam
setahun, pekerjaan pertam adalah riset pasar dimana untuh menyelesaikan pekerjaan ini adalah 288 jam
dalam setahun. Pekerjaan kedua Mengelola Media Sosial dengan jumlah jam pertahun 864 jam dalam
pertahun. Pekerjaan ketiga Melayani Konsumen (Offline dan Online) menghabiskan waktu 1728 dalam
pertahun. Sedangkan pekerjaan terakhir adalah Closing yaitu 144 jam dalam setahun sehingga jika di
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jumlahkan empat pekerjaan itu menghabiskan waktu 3.024 jam dalam setahun yang merupakan total
waktu kerja

Penentuan Waktu Kerja Efektif

Pada titik ini, waktu kerja efektif akan dihitung dengan mengurangi jumlah hari libur dan cuti
dari kalender (KEP/75/M.PAN/7/2004). Hari Kerja Efektif = (A-(B+C+D)):

Keterangan :

A =Jumlah hari menurut kalender

B = Jumlah cuti tahunan

C = Jumlah hari minggu dalam setahun

D = Jumlah libur nasional

Table 7. Waktu kerja efektif

Kode Faktor Perhitungan Keterangan

A Hari 1 Tahun 365 Hari (Tahun)
B Cuti Tahunan 5 Hari (Tahun)
C Libur Mingguan 52 Hari (Tahun)
D Hari Libur Nasional 9 Hari (Tahun)
E Hari Kerja Efektif 299 Hari (Tahun)
F Jam Kerja Efektif Per Hari 8 Jam (Hari)
G Jam Kerja Efektif Pertahun 2392 Jam

H Jam Efektif Perbulan 179 Jam/Bulan

Perhitungan Beban Kerja

Pada titik ini, pendekatan tugas pertugas jabatan digunakan untuk menentukan jumlah tenaga
kerja yang ideal untuk posisi tertentu. Metode ini diperoleh dengan membagi jumlah waktu
penyelesaian tugas dengan jumlah jam kerja efektif, yang diperoleh dari perhitungan FTE untuk
menghitung beban kerja.

1. Menghitung Jumlah Full Time Equivalent Formula Workload Analysis
Data Waktu X Jumlah Work Output yang akan dilakukan dalam Satu Tahun = Total Jumlah
Waktu
Jumlah waktu Taks 1 = 6jam x 48 minggu = 288. 288 : 1920 = 0,097
Jumlah waktu Taks 2 = 18jam x 48minggu = 864. 864 : 1920 = 0,45
Jumlah waktu Taks 3 = 36 jam x 48 minggu = 1728. 1728 : 1920 =0,9
Jumlah waktu Taks 4 = 3 jam x 48minggu = 144. 144 : 1920 = 0,075
Total = 3.024

2. Menentukan Jumlah Pegawai
Formulanya adalah sebagai berikut:
Keseluruhan taks
Total Jumlah Waktu/jumlah waktu Efektif = 3.024 : 2392 =1,264 FTE
Jadi dalam pekerjaan ini dibutuhkan 1,264 (1 Orang) dalam menyelesaikan semua pekerjaan.

Simpulan

Bahwa CV. Sumber Air memiliki 1 karyawan dengan 1 output pekerjaan menyusun laporan penjualan
selama 48 kali dalam setahun dengan 4 pekerjaan riset pasar, mengelola media sosial, melayani konsumen online
dan ofline dan closing. Dengan total jam kerja 3024 jam dalam setahun dan waktu efektif bekerja selama setahun
adalah 2392 jam. Setelah menghitung total jam Kkerja dan waktu efektif kerja didapatkan nilai FTE 1,26 jam.,
dengan nilai FTE 1,26 berarti nilai FTE sudah inload atau sesuai, tidak ada penambahan karywan ataupun
pengurangan maupun penambahan taks.
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